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BAB II 

BIOGRAFI KH. ABDULLAH SCHAL  

A. Kelahiran KH. Abdullah Schal 

KH. Abdullah Schal lahir pada hari Kamis Manis Tanggal 15 Jumadil 

Ula 1354 H atau 15 Agustus 1935 M.1 Terdengar suara tangisan dari kamar 

nyai Romlah dengan kelahiran bayi laki-laki yang akan menjadi penerus 

tongkat estafet Syaikhona Kholil Bangkalan dalam mngembangkan pondok 

Demangan dan perkembangan Islam di Bangkalan. Lantunan pujian 

dipanjatkan kepada Allah sebagai rasa syukur yang di dapat pada hari itu. 

Semua keluarga merasa gembira dengan kelahiran sang bayi laki-laki 

tak terkecuali sang ayah Raden KH. Zahrowi. Setalah sang bayi dimandikan 

KH. Zahrowi mengazani di telinga kanan sang bayi dan mengiqomat di telinga 

sebelah kiri seperti yang di sunnahkan Rasuluallah SAW. Bayi tersebut 

kemudian diberinama Abdullah Schal yang berarti hamba Allah. Bindere 

Dulla begitulah panggilannya sewaktu kecil.2 KH. Abdullah adalah putra 

ketiga dari pasangan Raden KH. Zahrowi dan nyai Romlah. Putra pertama 

bernama KH. Fathurrozi (dipanggil Kiai Rozi) yang banyak membantu dalam 

pembiayaan pendidikan KH. Abdullah Schal. Kedua seorang puteri yang 

dibernama nyai Robiah yang pandai dalam ilmu Qoriah akan tetapi wafat 

ketika masih di usia muda. Keempat adalah seorang putra yang bernama KH. 

1 Fakhrillah Aschal dan M. Toyyib fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu serial biografi 
KH. Abdullah Schall buku pertama (Bangkalan: PP. Syaichona Moh. Cholil), 17. 
2 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
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Moh. Kholil AG (dipanggil Kiai Kholil) yang merupakan pasangan KH. 

Abdullah Schal dalam perjuangan organisasi NU dan BASRA (Badan 

Silaturahmi Ulama Madura). Putra kelima KH. Kholilurrohman (dipanggil 

Kiai Lilur). Beliau adalah satu-satunya saudara Kiai Abduallah Schal yang 

masih hidup dan menjadi ulama sufi yang disegani berbagai kalangan. 

Sejak kecil KH. Abdullah Schal sudah hidup dalam lingkungan 

keagamaan, beliau tinggal disebuah pesantren yang di asuh oleh kakek 

buyutnya Syaikhona Kholil Bangkalan. Kiai Kholil Bangkalan lahir pada 

selasa 11 jumadil Akhir 1225 H, bertepatan dengan tahun 1835 M.3 Beliau 

adalah buyut dari KH. Abdullah Schal dimana beliau adalah seorang 

pemimpin pesantren pondok Demangan sebelum beralih pimpinan kepada 

KH. Abdullah Schal. 

Pesantren Demangan yang di asuh oleh kakek buyutnya ini pada 

awalnya mengalami kefakuman setelah sang kiai meninggal yakni Syaikhona 

Kholil, kemudian berkembang kembali setelah dipimpin oleh KH. Abdullah 

Schal. Setiap lembaga pendidikan, termasuk pesantren dituntut untuk 

memeberikan pelayanan sebaik mungkin kepada pelanggannya. Agar dapat 

melakukan hal tersebut dengan baik, pesantren perlu dukungan sistem 

manajemen yang baik. Beberapa ciri sistem manajemen yang baik adalah 

adanya pola pikir yang teratur (administrative thingking), (pelaksanaan 

kegiatan yang teratur (administrative behavior), dan penyikapan terhadap 

3 Rifai, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi Singkat 1820-1923 (Jogjakarta: GARASI, 2013), 20. 
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tugas-tugas kegiatan secara baik (administrative attitude).4 Hal tersebut bisa 

diterapkan dalam sebuah kepesantrenan agar kepesantrenan tersebut tetap 

maju dan tidak mengalami kefakuman. 

Sejak kecil KH. Abdullah Schal di panggil dengan sebutan Bindere 

Dulla atau Ra Dulla. Beliau suka bermain bola, terkadang bermain bola 

bersama adiknya Bindere Kholil dan teman-teman lainnya seperti Muharrom 

dan lain-lain. Setiap sore mereka rutin berada di alun-alun kota Bangkalan 

untuk bermain bola. Bindere Dulla sangat senang bermain bola, beliau juga 

sering ke rumah familinya di Sabrah Sepuluh hanya untuk bermain bola dan 

memancing ikan di pantai sepuluh.5 

B. Silsilah KH. Abdullah Schal 

  KH. Abdullah Schal adalah salah satu cicit dari Syaikhona Kholil 

Bangkalan penggagas pondok pesantren Demangan yang pertama. Kiai 

Muhammad Kholil Bangkalan masih keturunan Sunan Gunung Jati, salah 

seorang Wali Songo di Pulau Jawa tepatnya di Jawa Barat tempat Sunan 

Gunung Jati mendapat tugas pengislaman.6 Dari jalur ibu KH. Abdullah Schal 

bernasab pada Sunan kudus, KH. Abdullah Schal putra dari nyai Romlah binti 

KH. Imron bin Syaikhona Muhammad Kholil bin Abdul Latif bin Hamim. 

Silsilah Kiai Hamim bersambung kepada Sunan Kudus, juga Sunan Giri, 

Sunan Drajat bin Sunan Ampel.7 

4 Sulthon Masyhudi, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: DIVA PUSTAKA, 2005), 23. 
5 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
6Rifai, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi Singkat 1820-1923, 15. 
7 Ibid., 20-21. 
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 Kiai Hamim adalah menantu kiai Asror bin Abdullah bin Sulaiman 

Basyaiban, pendiri Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan yang dimakamkan di 

Mojoagung Jombang. Beliau adalah putra Syarifah Khodijah binti Syarif 

Hidayatuallah Sunan Gunung Jati Cirebon. 

 Sunan Gunung Jati lahir dari keturunan darah yang sangat terhormat, 

baik dari jalur Ibu maupun dari jalur bapaknya. Ibunya adalah putri dari raja 

Padjajaran dan bapaknya adalah Raja Mesir yang masih keturunan Nabi 

Muhammad, ia juga mempunyai hubungan darah yang dekat dengan para 

walisongo.8 

 Semua silsilah tersebut menunjukkan bahwa beliau keturunan dari 

para penyebar Islam yang ada di jawa. Mulai dari Sunan Ampel, Sunan Giri, 

Sunan Drajat, Sunan Kudus, Sunan Gunung Jati yang kesemuanya adalah 

Dzuriyyah Rasuluallah. 

 Sedangkan silsilah KH. Abdullah Schal dari jalur Ayah dan bernasab 

hingga kepada Rasuluallah SAW adalah sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

8 Ridin Sofyan, et al, Islamisasi di Jawa  (Yogyakarta: PUSTAKA PELAJAR, 2004), 171. 
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 Sedangkan silsilah KH. Abdualla Schal dari jalur ibu yang bernasab pada  

 

Gambar di atas menunjukkan silsilah KH. Abdullah Schal dari Jalur Ayah.9 
Silsilah di atas bersambung kepada baginda Rasulullah SAW. 
 
 
 
 

9 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 118. 
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Gambar di atas adalah skema silsilah KH. Abdullah Schal yang bersambung 

kepada Syaikona Moh. Kholil Bangkalan.10 Dari jalur Ibu KH. Abdullah adalah 

keturunan dari Syaikhona Moh. Kholil Bangkalan. 

 

10 Rifai, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi Singkat 1820-1923, 35. 
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C. Karir Pendidikan KH. Abdullah Schal 

   Pendidikan adalah salah satu yang mengantarkan KH. Abdullah 

Schal dalam kesuksesannya dalam berilmu dan pintar dalam keagamaan. 

Dengan pendidikan yang beliau tekuni dan beliau selalu dalam keistiqamahan 

membuat beliau menjadi seseorang yang alim dan pandai dalam 

berkepemimpinan. Beberapa pondok yang pernah beliau singgahi dalam 

menuntu ilmu diantaranya Madrasah At-taufiqiyah, Pondok Pesantren 

Sidogiri, Pondok Pesantren al-munawwir, dan Pondok Pesantren Sarang, dan 

ponodok pesantren Al-Islah, dan yang terakhir pondok pesantren Al-

Munawwir. 

1. Madrasah At-Taufiqiyah 

 Masa depan bangsa tergantung pada kualitas pendidikan anak-

anaknya. Memikirkan, mempertimbangkan pendidikan anak-anak sama 

dengan mempersiapkan generasi yang akan datang. Hati seorang anak 

bagaikan sebuah plat fotografik yang tidak bergambar apa-apa, siap 

mereflesikan semua yang ditamapak padanya. Semua sifat-sifat baik yang 

membantu memenuhi tujuan hidup adalah warisan alami yang dibawa 

setiap jiwa ke bumi, hampir semua sikap buruk yang diperlihatkan 

manusia apa adanya merupakan apa-apa yang didapatkan setelah mereka 

dilahirkan ke bumi.11 

 KH. Abdullah Schal bersama saudara-saudaranya sekolah di 

Madrasah At-Taufiqiyyah Jangkebuan yang didirikan dan di asuh oleh 

11 Inayat Khan, Metode Mendidik Anak Secara Sufi (Bandung: penerbit Marja’, 2002), 117. 
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KH. Abd Hadi. Beliau adalah putra angkat dari KH. Hasan putra dari 

Syaikhona Kholil Bangkalan dari istri pertamanya nyai Azzah. Sejak 

berumur enam tahun KH. Abd Hadi sudah diangkat jadi anaknya karena 

KH. Hasan tidak mempunyai keturunan. KH. Abd Hadi juga merupakan 

keponakan dari nyai Karimah yang merupaka istri KH. Hasan yang berasal 

dari keramat. Setelah KH. Hasan wafat pada 1922, KH. Abd Hadi mondok 

ke Sidogiri karena ibunya dinikahi oleh KH. Bahar kakak dari KH. 

Nawawie Noer Hasan, Sidogiri. 

 Madrasah At-Taufiqiyah berdiri pada 1939 dan pada 1948 di 

bubarkan oleh Belanda, pada saat itu ia kembali menguasai Indonesia 

setelah merdeka tahun 1945. Pada tahun 1952, didirikan kembali dengan 

nama Madrasah Al-Hidayah yang ada sampai sekarang di komplek pondok 

pesantren Al-Hidayah. 

 Secara historis, keberadaan pesantren ditengah masyarakat 

Nusantara dalam hal pendidikan di Indonesia sejak dan sebelum masa 

penjajahan kolonial senantiasa memberika konstribusinya dalam 

mengatasi persoalan dan tantangan yang dihadapi oleh masyarakat, dan 

peran tersebut berlanjut sampai merebut dan mempertahankan 

kemerdekaan.12 

 Madrasah At-Taufiqiyyah menerapkan system klasikal kelas shifir 

awwal, shifir tsaani, qismul awwal, qismul tsaani, dan qismul tsalis. KH. 

Abdullah Schal langsung masuk pada kelas shifir tsaani dan lulus tahun 

12 Wahyu Ilahi, Pengantar Sejarah Dakwah (Jakarta: KENCANA, 2007), 182. 
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1943. Di madrasah ini juga meniti beratkan terhadap pemahaman ilmu 

nahwu shorof. Dengan sangat disiplin KH. Abdul Hadi mewajibkan 

seluruh murid supaya menghafal dengan baik ilmu shorof. 

 Dalam mendefinisikan kiai istilah Bindere, nun, ajengan, dan guru 

adalah sebutan yang semula diperuntukkan bagi pada ulama tradisional di 

Jawa, walaupun sekarang kiai sekarang cenderung di pergunakan secara 

genetik bagi semua ulama di Jawa dan di luar Jawa.13 

 Didalam menghafal Bindere Dulla dan Bindere Lilur adiknya, 

termasuk yang paling tangkas menghafal dan tidak pernah sekalipun gagal 

dalam hafalan sehingga keduanya tidak pernah sekalipun di hukum oleh 

KH. Abd Hadi, karena pada saat itu KH. Abd Hadi akan menghukum 

muridnya jika tidak dapat menghafal dengan baik.14 

 Bindere Dulla termasuk murid yang paling rajin daripada teman-

temannya karena ketika sekolah selesai murid-murid yang lain sudah 

pulang tetapi tidak untuk Bindere Dulla, beliua masih berada di 

Jengkebuan untuk mengaji kitab Mutammimah yakni kitab Nahwu kepada 

KH. Abd Hadi setiap usai sholat isya’. Karena kegigihannya dalam belajar 

di At-Taufiqiyyah Bindere Dullah sudah hafal kitab Shorrof dan 

menguasai kitab ilmu dasar Nahwu. 

 Selain mengaji kitab Bindere Dulla juga belajar Tahsinul Khath 

(tata cara menulis Arab) kepada KH. Abdul Hadi pada saaat itu yang juga 

pandai dalam ilmu Tahsinul Khat. KH. Abd Hadi juga pernah di undang 

13 Sayfa Auliya Achidsti, Kiai dan Pembangunan Institusi Sosial (Yogyakarta: PUSTAKA 
PELAJAR, 2015), 36. 
14 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
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Menteri Agama ke Jakarta untuk menulis dokumentasi Al-Qur’an di 

Departemen Agama Pusat. 

 Setelah lulus Bindere Dulla tidak langsung melanjutkan sekolah 

karena keadaan ekonomi yang tidak mencukupi. Bindere Dulla lulus pada 

tahun 1943, akan tetapi hal tersebut tidak menyusutkan semangat Bindere 

Dulla akan tetapi malah menyemangatkan beliau untuk terus belajar kitab. 

Setiap malam Bindere Dulla nyolok ke kediaman KH. Sayuti Marzuki 

yang terletak di daerah pangeranan, yang pada saat itu terkenal sebagai 

salah satu ulama yang sangat alim. 15 

 KH. Marzuki adalah pengasuh di Madrasah Nahdatul Ulama yang 

didirikan oleh KH. Moh. Toha pada saat itu. Beliau adalah menantu dari 

Syaikhona Kholil Bangkalan yang biasa di panggil dengan sebutan Kiai 

Muntaha. Madrasah tersebut berada di selatan Masjid Agung Bangkala. 

Sekarang berada di sebelah utara Mesjid Agung Bangkalan dan berganti 

nama dengan Darul Ulum. 

2. Pondok Pesantren Sidogiri 

   Pada tahun 1952, Bindere Dulla meninggalkan Demangan untuk 

melanjutkan pendidikan dan menuntut ilmu di Pondok Pesantren Sidogiri 

Pasuruan atas biaya dari Bindere Rozi.16 Pada saat itu Bindere Rozi sudah 

memiliki usaha sehingga bisa membiayai Bindere Dulla di Pondok 

Pesantren Sidogiri. 

15 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
16 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 35. 
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   Dengan tekat yang tinggi dan keinginan yang kuat Bindere Dulla 

berangkat ke Pondok Pesantren Sidogiri. Bindere Dulla memilih Pondok 

Pesantren Sidogiri karena pada saat itu Pondok Pesantren Sidogiri terkenal 

dengan kesalafannya yang di pimpin oleh K.H. Cholil Nawawie yang 

sangat terkenal kealimannya. Selain itu karena sang buyut pernah nyantri 

di Sidogiri sewaktu di asuh oleh Hadratusy Syekh KH. Noerhasan yang 

merupakan kakek dari KH. Cholil Nawawie. 

   KH. Cholil Nawawie adalah putra dari nyai Nadzifah dan KH. 

Nawawie yang lahir pada tahun 1925M/1343H.17 KH. Kholil Nawawie 

memimpin Pondok Pesantren Sidogiri pada tahun 1949 menggantikan KH. 

Abd Jalil. Beliau adalah pemimpin ke 10 di Pondok Pesantren Sidogiri. 

Nama Cholil adalah pemberian dari Syaikhona Kholil Bangkalan, seorang 

kiai yang tersohor kewaliannya, pada saat itu Mbah Kholil mengatakan 

bahwa bayi ini kelak akan menjadi penggantinya.18 

   Ra Dulla panggilannya di Sidogiri, beliau ingin mengaji ke KH. 

Cholil Nawawie karena dikenal alim dan amil bi ilmih. KH. Cholil 

Nawawie pada saat itu menjadi labuhan dari para ulama yang ada di Jawa 

timur karena memiliki karakter yang religius seperti Syaikhona Moh. 

Kholil Bangkalan. KH. Cholil Nawawie juga dikenal sebagai ulama yang 

warak. 

   Menurut Hadratusy Syekh KH. Nawawie Abd Djalil (pengasuh 

pondok pesantren Sidogiri sekarang), saat pertama kali Ra Dulla sowan 

17 Masykuri Abdurrahman, Jejak Langkah 9 Masyayikh Sidogiri (Kraton Pasuruan: Pustaka 
Sidogiri Pondok Pesantren Sidogiri), 130. 
18 Ibid., 130. 
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kepada Hadratusy Syaikh KH. Cholil Nawawie untuk mondok di Sidogiri, 

beliau berkata “ba’na monduk dinna’ ngoninah ilmunah embanah?” 

(kamu mondok di sini mau jemput ilmu kakek buyutmu?) yang di maksud 

adalah sang kakek yakni Syaikhona Moh. Kholil Bangkalan.19 

Sebagaimana kita ingat sebelumnya bahwa Syaikhona Moh. Kholil 

Bangkalan dulu pernah mondok dan menjadi Santri di Sidogiri. Begitupun 

sebaliknya banyak juga Masyayikh yang juga mondok di Demangan yakni 

pondok Syaikhona Moh. Kholil Bngakalan. Setelah mendengar dawuh 

tersebut Ra Dulla langsung kaget. Namun dengan sikap tawaduk beliau 

hanya tersenyum mendengar dawuh gurunya, akan tetapi dalam lubuk 

hatinya timbul keinginan dan tekad yang kuat untuk mewujudkan apa yang 

di dawuh oleh sang guru kepadanya. 

   Pondok atau tempat tinggal para santri merupakan ciri khas tradisi 

pesantren yang membedakannya dengan sistem pendidikan lainnya yang 

berkembang di kebanyakan wilayah Islam Negara-negara lain.20 Seperti 

pada santri umumnya Ra Dulla sempat merasa tidak kerasan mondok di 

Sidogiri. Pada awal-awal beliau mondok beliau sempat pamitan kepada 

KH. Cholil Nawawie untuk boyang dari pondok akan tetapi sang guru 

dawuh “Tunggu empat  tahun lagi”. Sebagai seorang santri yang takdim 

kepada sang guru maka beliau mau tidak mau tetap menjalani perintah 

sang guru walau dengan perasaan yang berat bagi beliau. 

19 Aschal dan Fawwaz Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 39. 
20 Amin Haedari, et al, Masa Depan Pesantren (Jakarta: IRD PRESS, 2004), 31. 
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   Setelah beliau menjalani hari demi hari Ra Dullah akhirnya kerasan 

juga berada di Sidogiri. Beliau pulang setiap satu tahun satu kali, bahkan 

pernah beliau tidak pernah pulang sampai empat tahun dan pulang hanya 

sekali ke Demangan. Ra Dulla pulang jarang pulang ke Demanagan di 

karena Ibu Nyai Romlah ibunda dari Ra Dulla suka marah apabila Ra 

Dulla pulang.  

   Ra Dulla mempunyai hobby bermain bola, sesampainya di 

pesantren pun tidak menghentikannya dalam kegemarannya itu. Hampir 

setiap sore Ra Dulla selalu bermain bola, beliau sangat pintar dalam 

memainkan bola seakan-akan bola melengket di kakinya, bahkan teman-

temannya menjulukinya dengan sebutan “Si Licin” sebuah julukan untuk 

orang yang profesioanal dalam permainan sepak bola. 

    Kiai Cholil Nawawie pernah berkata bahwa bermain bola bisa 

menyegarkan pikiran serta membuat pikiran menjadi sehat dan segar, 

karena sering bermain bola akhirnya Ra Dulla di panggil oleh KH. Cholil 

untuk menghadap. Penuh dengan rasa tanda tanya dan rasa tawaduk Ra 

Dulla pergi menghadap kepada sang guru. Kemudian KH. Cholil dawuh 

“Ba’na  benne keturunah tokang main bal, ba’na keturunah kiaeh rajah.” 

(kamu buka ketrunan pemain bola, kamu keturunan kiai besar). Teguran 

tersebut membuat Ra Dullah langsung berubah total.  

   Menurut KH. Madhari Jl. Cokroaminoto Kemuning Probolinggo 

teman sekamar beliau di Sidogiri, sejak saat itu Ra Dulla tidak kemana-
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mana kecuali kamar, sungai, dan surau.21 Beliau tidak pernah lagi bermain 

bola. Karena ketawadu’an beliau terhadap sang guru maka beliau langsung 

menuruti segala perintahnya. 

   Kepribadian seorang santri pada dasarnya adalah pancaran dari 

kepribadian seorang ulama yang menjadi pemimpin dan guru   pada setiap 

pondok pesantren yang bersangkutan. Sebab sebagaimna kita ketahui 

bahwa ulama itu tidak hanya sebagai pemimpin tetapi juga sebagai contoh 

teladan yang baik para santrinya. Charisma dan wibawa seorang ulama 

begitu besar mempengaruhi kehidupan setiap santri dalam setiap aspek 

kehidupan mereka. Oleh karena itu apabila seorang ulama telah 

memerintahkan sesuatu kepada para santrinya, maka bagi santri itu tidak 

ada pilihan lain kecuali mentaati perintah itu.22 

   Begitulah yang dilakukan Ra Dulla sebagai seorang santri yang 

patuh terhadap guru, bisa dijadikan contoh teladan yang baik. Meskipun 

beliau sangat berat meninggalkan kegemarannya dalam bermain bola dan 

ketika itu beliau sangat terkenal dengan kepandainya dalam permainan 

bola. Namun hal tersebut tidak menjadikannya kekecewaan akan tetapi 

membangkitkan semangtnya lagi dalam belajar karena bagi beliau teguran 

dari sang guru adalah bimbingan dan siraman kasih sayang yang akan 

menimbulkan kekuatan dalam dirinya sebagai seorang santri. 

   Baginya teguran dari guru adalah sebuah barokah untuknya. Sejak 

saat itu Ra Dulla meninggalkan semua kegemarannya dan lebih fokus pada 

21 Ibid., 44. 
22 Abdul Qadir Jailani, Peran Ulama Dan Santri (Surabaya: PT Bina Ilmu,1994), 8. 

                                                           



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

28 
 

mengaji dan  muthalaah. Inilah tonggak keberhasilan Ra Dulla dalam 

menuntut ilmu di Sidogiri. Pesantren di Indonesia telah menjadi pusat 

pembelajaran dan dakwah. Ia telah memainkan peran penting karena 

merupakan sistem pembelajaran dan pendidikan tertua di Indonesia. 

Sebelum sistem pendidikan modern diperkenalkan oleh Belanda, pesantren 

adalah sati-satunya sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Bahkan 

sampai sekarang, pesantren di Indonesia masih memainkan perannya 

sebagai sebuah pusat pembelajaran, meski harus bersaing dengan lembaga-

lembaga pendidikan luar.23    

   Sewaktu di Sidogiri Ra Dulla beliau selalu dikirim oleh kakaknya 

yakni kiai Rozi.24 Kiriman yang beliau peroleh dari kakaknya digunakan 

untuk membeli kitab-kitab dan buku-buku yang membentuk 

kepribadiannya. Kegiatan beliau selain belajar adalah membaca, beliau 

tidak akan berhenti membaca sebelum buku yang di bacanya tamat. 

Kegemaran membacanya inilah yang mampu membuat beliau bisa 

memberikan solusi terhadap lapisan banyak masyarakat dalam persoalan 

hidup. 

   Ra Dulla pandai bergaul dan mudah beradaptasi dengan teman-

temannya di Sidogiri sehingga selain beliau terkenal dengan kealimannya 

beliau juga terkenal dengan pandai bergaul. Hal tersebut menggambarkan 

bahwa beliau selain pandai dalam ilmu agama beliau juga pandai dalam 

ilmu bermasayarakat. Semua kitab di kuasainya, baik ilmu alat, fiqih, 

23 Endang Turmudi, Perselingkuhan Kiai dan Kekuasaan (Yogyakarta: PT LKiS Pelangi Aksara, 
2004), 36. 
24 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan 17 November 2015. 
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tauhid, balagah, tafsir, Hadist, dan lain sebagainya. Walaupun demikian 

beliau tidak pernah menonjolkan ke aliman dan kepandaiannya. Beliau  

selalu hidup dalam kesederhanaan. Akan tetapi kealimannya di ketahui oleh 

sang guru besar yakni Hadratusy syekh KH. Cholil Nawawie. Hingga 

akhirnya Ra Dulla di amanatkan untuk mulang ngaji di surau. 

   Pendidikan pesantren yang mewujudkan egalitarianisme Islam 

dalam lapangan keilmuan benar-benar merupakan pendidikan rakyat dan 

milik rakyat. Vitalitas hidup pesantren selama berabad-abad berakar pada 

keinginan, keperluan, dan kemampuan masyarakat. Elemen pembentuk 

pesantren, yaitu pondok, santri, kiai, masjid, bengkel kerja, kitab-kitab ilmu 

klasik.25 Yang merupakan pendukung pesantren berasal dari potensi yang 

dikembangkan swadaya dari masyarakat itu sendiri. Selama kurang lebih 12 

tahun Ra Dulla mondok di Sidogiri, mulai tahun 1952 sampai 1964.26 

3.  Pondok Pesantren Sarang Jawa Tengah 

   Sewaktu mondok di Sidogiri Ra Dulla pernah mengaji di 

Pesantren sarang Jawa Tengah. Ra Dulla mengikuti khataman pengajian 

Ramadhan bersama teman sekamarnya Gus Amir Faishol Jember, beliau 

mengaji kepada KH. Zubair Sarang. Pondok ini terletak di jalan raya 

jurusan Surabaya-Jakarta. Karena minimnya biaya Ra Dulla naik truk 

barang di bak belakang dari Sidogiri. Truk yang biasanya mengankut 

barang menuju Jakarta. Walaupun perjuangan beliau sungguh sangat sulit 

akan tetapi tidak mematahkan semangatnya untuk terus menuntut ilmu. 

25 Ilahi, Pengantar Sejarah Dakwah, 182. 
26 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 57. 
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   Karena memang Ra Dulla adalah tipe santri yang rajin dan tekun 

belajar. Maka di pesantren Sarang juga demikian, beliau selalu muthalaah. 

Tidak pernah keluar kamar kecuali untuk keperluan ibadah dan mengaji 

kepada kiai Zubair. Saat ini beberapa cucu KH. Abdullah Schal juga 

mondok di Sarang yang sekarang di asuh oleh KH. Maimun Zubair yang 

sangat terkenal dengan ke alimannya dan banyak memberi konstribusi 

positif dalam perjalannan bangsa dan Negara. 

4. Pondok Pesantren Al-Islah Lasem 

  Pondok Pesantren Al-Islah Lasem terletak di Desa Soditan Timur 

Kecamatan Rembang Kabupaten Jawa Tengah. Pondok ini berdiri pada 

tahun 1950 oleh KH. Masduqi. Ra Dulla bersama Gus Amir Faisol hanya 

mengikuti Khataman Ramadhan seperti di Sarang. 

  Di pesantren Al-Islah Ra Dulla mengaji Ahkamul-Fuqaha’ yakni 

ilmu yang berisi tentang hasil-hasil Bathsul Masa’il Muktamar Nahdatul 

Ulama mulai dari periode pertama. Bathsul Mas’il merupakan pertemuan 

ilmiah untuk membahas masalah diniyah, seperti ibadah, aqidah, dan 

permasalahan-permasalahn agama lainnya.27 

  Keinginannya tidak terwujud Karena KH. Madsuqi tidak mulang 

kitab Ahkamul Fuqaha’ pada akhirnya di ganti dengan kitab lain. Pada saat 

itu KH. Masduqi terkenal dengan kealimannya dan ilmu fiqihnya. 

27 Haedari, et al, Masa Depan Pesantren, 19. 
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Sekarang Pondok Pesantren Al-Islah di asuh oleh KH. Abd. Hakim 

Masduqi putra dari Kiai Masduqi. 

5. Pondok Pesantren Al-Munawwir Krapyak 

Setelah berhenti dari Pondok Pesantren Sidogiri, Ra Dulla 

melanjutkan pendidikannya di Pondok Pesantren Al-Munawwir 

Yogyakarta yang didirikan oleh KH. Munawwir. Beliau adalah salah satu 

seorang santri Syaikhona Kholil, akan tetapi pada saat itu Pondok 

Pesantren Al-Munawwir di bawah pimpinan KH. Ali Maksum mantan 

Rais Aam PBNU. 

Menurut KH. Madhari yang ikut mondok di sana, Ra Dulla 

mondok di Krapyak di samping ingin memperdalam ilmu agama juga 

karena ingin kuliah di Institut Agama Islam (IAIN) Sunan Kalijogo.28 

Sebelum jadi santri di Pondok Pesantren Al-Munawwir Ra Dulla di tes 

lansung oleh sang Kiai. KH. Ali Maksum mempunyai cara tersendiri di 

dalam menerima santri baru. Beliau selalu menguji sendiri seluruh santri 

baru sebelum diterima mondok di Krapyak. 

Ketika di tes Ra Dulla di tanyakan asal-usul serta pesantren 

sebelumnya. KH. Ali Maksum langsung menyodorkan beberapa kitab 

kuning kosong untuk di baca oleh Ra Dulla dan di sodorkan beberapa 

pertanyaan mengenai isi kitab tersebut. Ra Dulla langsung membaca kitab 

28 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 62. 
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dengan lancar tanpa kesalahan sedikitpun dan mampu menjawab semua 

pertanya yang di berikan oleh KH. Maksum.  

6. Kuliah di IAIN Sunan Kalijaga 

   Ketika Ra Dulla mendaftar masuk ke IAIN Sunan Kalijaga pada 

awalnya di tolak karena beliau tidak memilki ijazah formal. Namun, ada 

surat keterangan rekomendasi dari KH. Ali Maksum akhirnya Ra Dulla 

diterima. Di samping kuliah di IAIN Sunan Kalijaga beliau juga sekolah 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Krapyak, tetapai beliau masuk 

langsung pada kelas enam dan lulus pada tahun 1965. 

   Di IAIN Sunan Kalijaga, Ra Dulla masuk fakultas Adab. Inilah 

yang mendorong beliau ingin kuliah di IAIN Sunan Kalijaga karena pada 

saat itu di IAIN Sunan Ampel belum ada fakultas Adabnya. Ra Dulla 

menfokuskan pembelajarannya pada ilmu manajemen pendidikan dan tata 

cara mengajar (Didaktik metodik). Hal tersebut dilakuakannya karena 

beliau bertujuan ingin menerapkan manajemen yang baik di pondok 

pesantren Demangan kelak yang akan di asuhnya. 

   Hal ini terbukti ketika beliau menjadi pemimpin di Pondok 

Pesantren Syaikhona Kholil Demangan. Di Samping menerapkan sistem 

salaf di Pesantren, beliau juga menerapkan sistem pendidikan formal 

dalam Lembaga Pendidikan Maarif yang saat ini sudah lengkap mulai 

pendidikan sistem klasikal Madrasah (ibtidaiyah, Tsanawiyah, dan 

Aliyah), dan formal umum (SMP, SMA Al-Maarif dan Sekolah Tinggi 

Ilmu Tarbiyah Syaikhona Moh. Kholil). 
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   Ra Dulla lulus dari IAIN Sunan Kalijaga pada tahun 1966, pada 

tingkat proppadeuse. Kemudia Ra Dulla di minta oleh KH. Ali Maksum 

untuk menjadi menantunya karena pada saat itu Ra Dulla terkenal 

kealimannya.29 Namun dengan penuh tawaduk Ra Dulla meminta maaf 

kepada sang guru dengan alasan beliau belum siap untuk menikah dan 

masih ingin belajar. Setelah dua tahun beliau menetap di Krapyak 

kemudian berhenti dan beliau menetap di Demangan. 

D. Menetap di Demangan 

    KH. Abdullah Schal mulai menetap di Demangan pada tahun 

1966 setelah selama 14 tahun beliau menuntut ilmu. Pada awalnya tidak 

ada kegiatan yang dijalani oleh Ra Dulla ketika beliau kembali ke 

Demangan. Hari-harinya hanya di isi dengan mempelajari berbagai kitab, 

dan di waktu malam sering berdiskusi dengan Kiai Muntashor.30 

    Beliau sering berada di bilik pondok Jawa dan berkumpul dengan 

santri yang masih ada. Saat itu jumlah santri masih sangat sedikit, namun 

pengajian kitabnya penuh, dari pagi hingga malam.31 Pengajian kitab 

kuning di beberapa pesantren biasanya menggunakan bahasa daerah 

sebagai bahasa makana dan bahasa pengantar utama. Di pesantren-

pesantren Jawa biasanya menggunakan bahasa Jawa Utawi-iki-iku untuk 

mrngartikan perkata terhadap kitab kuning, sedangkan di pasantren-

pesantren Madura mengartikan kitab kuning dengan bahsa Madura yakni 

Dhineng Paneka. 

29 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan 17 November 2015. 
30 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
31 Aschal dan Fawwaz, Di Bawah Telapak Kaki Ibu serial Biografi KH. Abdullah kedua, 7. 
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     Pada suatu ketika Bindere Dulla pernah akan ditunangkan dengan 

salah satu seorang anak dari ulama yang berasal dari Jember yakni KH. 

Hasan Shiddiq.32 Pertunangan tersebut tidak sampai jadi karena pada 

awalnya Ra Dulla ingin melamar putri dari KH. Hasan Shiddiq yang 

pertama akan tetapi Bindere Dulla malah direncanakan akan di 

tunangkan dengan putrinya yang pertama. 

     Sejak saat itu Ra Dulla tidak lagi memikirkan soal pernikahan, 

hari-harinya hanya diisi dengan ibadah dan muthalaah kitab. Hal tersebut 

membuat kekhawatiran bagi saudar-saudaranya. Mereka takut kalau Ra 

Dulla menjadi seorang sufi yang tidak mau berkomunikasi dengan orang 

luar, karena beliau adalah satu-satunya yang sangat di harpakan oleh 

saudara-saudaranya untuk meneruskan jejak sang kakek buyutnya 

Syaikhona Kholil dan memimpin Pondok Pesantren Demangan. 

     Menurut Harun Nasution, ketika seseorang mempelajari tasawuf 

ternyata menjadi jelas bahwa Al-Qur’an dan al-Hadist sangat 

mementingkan akhlaq. Kedua sumber Islam tersebut menekankan nilai-

nilai kejujuran, kesetiakawanan, persaudaraan, rasa kemasyarakatan, 

keadilan, tolong-menolong, murah hati, suka memberi maaf, sabar, baik 

sagka, berkata benar, pemurah, sifat ramah, bersih hati, berani, kesucian, 

hemat, menepati janji, disiplin, mencintai ilmu dan berpikiran lurus. 

32 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
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Nilai-nilai serupa itulah yang harus dimiliki oleh seorang muslim dan 

dimasukkkan ke dalam dirinya semenjak ia masih kecil.33 

     Pada akhirnya saudara-saudara Ra Dulla mencari cara agar beliau 

mau menikah. Namun semua cara yang dilaukannya nihil tidak ada yang 

berhasil. Hingga pada suatu ketika sang adik yakni kiai Kholil yang pada 

saat itu menjabat sebagai ketua GP Ansor cabang Bangkalan bersama 

Moh. Ismail sekertarisnya mengadakan lomba Tilawatil Qur’an dalam 

rangka memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW. 

     Lomba yang diadakan oleh GP Ansor bekerja sama dengan 

Fatayat NU. Dalam lomba tersebut di menangkan oleh seorang gadis 

cantik dengan suara yang sangat merdu dan memukau semua penonton 

dan para dewan juri. Gadis tersebut bernama Sumtin yang berasal dari 

Ngoro Jombang. Setelah lulus dari Jombang dia bermain dan tinggal 

menetap di rumah pamannya Ust. Tajus Subki kepala Madrasah Darul 

Ulum yang terletak di sebelah selatan Masjid Agung Bangkalan. 

     Wanita tersebutlah yang kemudian di jodohkan dengan Ra Dulla, 

perjodohan dilakukan oleh Kiai Kholil yang kemudian ingin matur 

kepada Ra Dulla lewat Moh. Ismail (sering di sebut dengan Mois) bahwa 

beliau akan di jodohkan dengan Sumtin. Keesoka harinya Mois menemui 

Bidere Dulla di kamarnya. Dengan hati-hati Mois matur kepada Bindere 

Dulla bahwa dirinya akan di jodohkan dengan Sumtin. Tidak seperti 

sebelumnya Bindere Dulla langsung merespon hal tersebut karena beliau 

33 Tim Reviewer MKD 2014 UIN Sunan Ampel Surabaya, Akhlak Tasawuf  (Surabaya: Uin Sunan 
Ampel Pres), 20 
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juga mendengar langsung merdunya Sumtin lewat pengeras suara yang 

disediakan oleh panitian pada saat itu. Hanya saja Bidere Dulla tidak mau 

kalau hanya tau dari suara saja beliau ingin melihat lansung orangnya. 

     Untuk memenuhi keinginannya tersebut akhirnya Kiai Kholil 

sang adik mengadakan acara dalam rangka hari Ulang tahun Fatayan NU. 

Dengan mengundang Sumtin sebagai pembacaan tilawatil Qur’an dan 

Ust. Tajus Subki sebagi penceramah. Bindere Abdullah, Bindere Lilur 

yang kemudian ditempat dudukkan di kursi yang paling depan persis 

didepan podium, dan tak lupa juga undangan untuk Bindere Rozi. 

     Setelah menjadi Juara Qori’ah sebenarnya Sumntin menjadi 

rebutan para remaja pada saat itu, akan tetapi ia menolak semua lamaran   

yang datang padanya. Namun, ketika Bindere Abdullah melamarnya 

beliau lansung menerimanya karena ke alimannya. Sebelum Bindere 

Abdullah meminangnya beliau tidak langsung tergesa-gesa akan tetapi 

beliau meminta pendapat dan petunjuk kepada para sufi. Diantara Kiai 

Fadlol Kedemangan Probolinggo (kakek mertua KH. Fakhri Aschal). 

     Menurut H. M. Madhari teman beliau ketika di pondok Sidogiri 

Kiai Fadlol mendapat isyarah dalam sebuah ayat yaitu “Padahal Allah 

mengepung mereka dari belakang mereka. Behkan yang didustakan 

mereka itu ialah Al-Qur’an yang mulia, yang (tersimpan) dalam Laut 

Mahfuzh” (QS. Al-Buruj [85]: 20-22).34 

 

34 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 76. 
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   Setelah mendapatkan isyarah dari seorang sufi beliau tambah 

semakin mantap akan pilihannya. Kemudian Bindere Abduallah meminta 

restu dari sang ummi yakni ibu nyai Romlah, karena tanpa restu dari seorang 

ibu tidak mungkin beliau melaksanakan sunnah Nabi tersebut. Hingga pada 

suatu ketika Bindere Abduallah sowan dengan salah seorang santri matur 

kepada ibu nyai Romlah. Kemudian beliau menunjukkan sebuah foto 

Sumtin kepada Ibu nyai Romlah kemudain matur “Ummi, saya ingin 

menikah dengan orang ini kalau Ummi merestui saya janji akan morok di 

Demangan.” Morok dalam bahasa Madura adalah mengajar.35 

   Tanpa menyentuh sedikitpun foto itu Ibu nyai Romlah berkata “Dul 

kalau kamu ingin morok siapa yang akan mengaji?” Bindere Dulla masih 

diam menyimak “Orang morok itu harus kiai besar. Terserah kamu mau 

meniakah ya, tidak nikah ya,” lanjut ibu nyai Romlah sambil masuk ke 

dalem. 

   Suatu hari Kiai Rozi sebagai kakak tertua sowan kepada nyai 

Romlah, awalnya sang Ummi tidak mau karena pada awalnya Bindere 

Abdullah akan dijodohkan dengan sepupunya yang dari Sampang. Namun 

setelah Sumtin di bawa sowan kepada Ibu Nyai Romlah oleh bibinya yang 

kebetulan seorang Syarifah, beliau akhirnya merestui bahkan sangat memuji 

kecantikan calon menantunya. 

   Setelah mendengar keponakannya akan di lamar oleh Bindere 

Abdullah Ust. Tajus Subki tidak serta menerima karena banyak putra-putra 

35 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
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dari beberapa ulama yang ada di Bangkalan yang tadinya juga ingin 

melamar keponakannya itu, oleh karenanya Ust. Tajus Subki ingin 

mengetahui kualaitas keilmuan calon suami keponakannya itu. 

   Kemudian Ust. Tajus Subki mengadakan acara Sabellasen yakni 

suatu tradisi slametan yang di lakukan oleh sebagian orang Madura setiap 

tanggal sebelas36 dengan mengundang ulama se kota Bangkalan. Setelah 

acara di buka dengan bacaan Surat Al-Fatihah Ust. Tajus meminta seluruh 

ulama membaca manaqib Syeikh Abdul Qadir al-Jailani secara bergiliran 

seperti tadarus Al-Qur’an di bulan Ramdhan. Satu demi satu semua 

membaca secara bergilir, hingga pada akhirnya sampailah di giliran Bindere 

Abdullah yang membaca. Anamun Ust. Tajus meminta Bindere Abdullah 

untuk menterjemahkan dengan alasan masyarakat awam yang hadir tidak 

mengerti kalau tidak diterjemah. 

   Bindere Abdullah yang memang sangat alim dengan tanpa ragu dan 

grogi sedikitpun membaca dengan lancar Manaqib tersebut di baca dengan 

terjemahnya yang pas dan jelas. Hingga akhirnya semua ulama yang hadir 

berdecak kagum, termasuk Ust. Tajus Subki yang memang sengaja ingin 

mengujinya. Tak lama kemudian pernikahan berlangsung. Kurang lebih 70 

mobil yang ikut mengntarkan mempelai putra sampai di Ngoro Jombang.37 

Akad nikah dilakaukan di Mesjid Ngoro yang tidak jauh dari kediaman 

mempelia wanita. 

36 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan, 17 November 2015. 
37 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, bangkalan 17 November 2015. 
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   Setelah menikah seminggu kemudian Bindere Abdullah membawa 

istrinya kembali ke Demngan. Kehidupan mereka memang benar-benar 

berangkat dari nol dalam menjalni kehidupan rumah tangga, kemudian Ust. 

Tajus Subki meminta Kiai Abdullah untuk menjadi dosen memberikan SP 

IAIN Al-Djami’ah Sunan Ampel Bangkalan. Saat itu Ust. Tajus Subki 

menjabat sebagai Kepala Pengadilan Agama Bangkalan, menjabat sebagai 

Dewan Kuratornya. Namun, karena Kiai Abdullah bukan sarjana penuh 

maka oleh Uts. Tajus Subki diusulkan kepada Direktur Perguruan Tinggi 

Departemen Agama pusat yang   waktu itu menjabat yang waktu itu dijabat 

oleh KH. Miftah Zaini asal Sumenep. Beliau adalah teman dekat Ust. Tajus 

Subki sewaktu di pondok tebuireng Jombang. KH. Miftah Zanil melakukan 

kunjungan ke Pondok Pesantren salafiyah Sukorejo Situbondo yang diasuh 

oleh KH. As’ad Syamsul Arifin, Ust. Tajus bersama Kiai Abduallah dan 

Moh. Ismail datang mengajukan permohonan.38 

   Surat pengajuan permohonan diserahkan langsung oleh Kiai As’ad 

kepada KH. Miftah Zaini sambil berkata “Saya titip keponakan saya, tolong 

cepat diberiakan SK.” Istri Kiai As’ad merupakan sepupu dari KH. Zahrowi 

ayahnda dari Kiai Abdullah, yang berarti Kiai As’ad adalah paman dari Kiai 

Abdullah. Dalam waktu satu bulan, SK turun kemudian Kiai Abdullah 

secara resmi ditugaskan sebagai dosen di SP IAIN Bangkalan dengan gaji 

pokok Rp. 1.520. 

38 Moh. Ismail Yahya, Wawancara, Bangkalan 17 November 2015. 
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   SP IAIN Bangkalan diresmikan oleh menteri Agma KH. Saifuddin 

Zuhri pada tanggal 23 Jumadil Akhir 1384 H/30 Oktober 1964 M (sekarang, 

piagam ini berada di Kantor Takmir Masjid Agung Bangkalan). Namun SP 

ini hanya bertahan sampai kursi Mentri Agama dijabat oleh KH. Dahlan. 

Setelah beliau digantikan oleh Mukti Ali, pada tahun 1979, SP IAIN 

Bangkalan di hapus oleh Departemen Agama. 

   Setelah menikah Kiai Abduallah mulai morok di Demangan. Walau 

santri saat itu sangat sedikit, tetapi beliau tetap mengajar dengan istiqamah. 

Di samping itu beliau juga mengisi pengajian-pengajian rutin bersama yang 

biasnya diikuti oleh para santri dan alumni. Mengetahui Kiai Abdullah 

sudah morok di Demangan, masyarakat umum terutama alumni gembira luar 

biasa karena kini pengganti Syaikhona Kholil telah datang. Dengan serta 

merta mereka mengantarkan putra putrinya untuk mondok di Demangan. 

Lambat laun banyak santri yang berdatangan untuk mondok dan kemudian 

berkembang pesat seperti dahulu kala ketika di pimpin oleh Syakhona 

Kholil. 

E. Wafatnya KH. Abdullah Schal 

  KH. Abdullah Schal wafat pada malam selasa, 2 Ramadhan 1430 H/ 

3 Oktober 2008 M Pukul 01.30 WIB dini hari. Pada hari itu semua umat 

Muslim sedang sibuk untuk mempersiapkan saur karena pada saat itu bulan 

Ramdhan. KH. Abdullah Schal wafat di rumah sakit Husada Utama 

Surabaya.39 

39 Aschal dan Fawwaz, Sang Pengembara di Samudra Ilmu, 1. 
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  Kehilangan tersebut dirasakan oleh banyak masyarakat Bangkalan. 

Mereka telah kehilangan sang imam panutan, masayrakat bangkalan merasa 

kehilangan sang tokoh pemersatu umat. Mereka kehilangan seorang kiai 

yang amat sangat dekat dengan segala lapisan masyarakat. Konstribusi 

beliau dalam perkembangan masayrakat Bangkalan sangat seklai dirasakan. 

Beliau adalah sosok yang tak tergantikan. 

  Menurut teman-temannya Ra Dulla merupakan tipikal yang sangat 

sederhana dalam segala hal. Dalam berpakaian sehari-hari beliau selalu 

berpakaian seadanya yang penting bersih, suci, dan sopan. Beliau tidak 

pernah menonjolkan bahwa dirinya adalah keturunan seorang ulama besar. 

Makanan sehari-harinya juga sangat sederhana begitulah kehidupan Ra 

Dulla di Sidogiri. 

  Sejaka Syaikhona Moh. Kholil wafat pada tahun 1925 M, beliau 

wafat pada tanggal 29 Ramadhan 1343 H dengan usia 90 tahun.40 Tidak 

banyak ulama yang melanjutkan perjuangan beliau mengembangkan Islam 

sampai ke pelosok desa di Kabupaten Bangkalan. Pada saaat itu pemerintah 

kolonial Belanda sedang gencar-gencarnya membatasi bahkan melarang 

gerakan-gerakan pemberdayaan umat. 

  Kedatangan kaum kolonialis di satu sisi telah membangkitkan 

semangat jihad kaum muslimin Nusantara, namun di sisis lain membuat 

pendalaman akidah Islam tidak merata. Hanya kalangan pesantren 

(madrasah) saja yang mendalami keislaman, itupun hanya terbatas pada 

40 Rifai, KH. M. Kholil Bangkalan Biografi Singkat 1820-1923, 53. 
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madzhab Syafi’i. Sedangkan pada kaum muslimin kebanyakan, terjadi 

percampuran akidah dengan tradisi pra Islam. 41 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

41 Ilahi, Pengantar Sejarah Dakwah, 181. 
                                                           


